BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil dan analisa penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1.

Pembebanan PLTU Sumsel 1 50-70% aliran daya nya mengalir ke
subsistem palembang melalui IBT GITET BTUNG 275 kV kemudian
sisa nya mengalir ke subsistem sumbagteng melalui IBT NADRI 275
& 500 kV.

Pengaturan beban pada PLTU Sumsel 1 dilakukan dengan
mempertimbangkan kondisi permintaan daya sistem, kemampuan unit
pembangkit, serta dilakukan oleh pusat pengatur beban Sumatera

Control Center (SCC).

Pola pembebanan 24 jam menunjukkan bahwa PLTU Sumsel 1
cenderung beroperasi pada beban tinggi dan stabil, minimum 50% dari
kapasitas dengan variasi penyesuaian daya mengikuti kurva beban

sistem pada waktu beban puncak dan beban rendah.

Dari hasil analisa menunjukkan bahwa pengaturan beban yang tepat
dapat meningkatkan efisiensi operasi pembangkit, operasi pembangkit
menjadi lebih optimal, serta mendukung kestabilan sistem tenaga listrik

Sumatera secara keseluruhan.
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5.2 Saran

1.

Koordinasi yang lebih intensif antara operator PLTU dan pusat pengatur
beban (dispatcher) perlu ditingkatkan untuk mendapatkan strategi

pengaturan beban yang lebih optimal.

Daya keluaran dari PLTU Sumsel 1 dapat menyebabkan perubahan
tegangan Gardu Induk disekitarnya secara signifikan, sehingga pada saat
akan melakukan dispatch pembangkit tersebut diharapkan memperhatikan
kondisi tegangan sebelumnya, serta melakukan upaya untuk pengaturan
tegangan seperti manuver pengoperasian Shunt Compensator, pengaturan

tap Trafo, dan pengaturan daya reaktif pada pembangkit terlebih dahulu.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengaturan beban PLTU
Sumsel 1 berperan signifikan dalam menjaga kestabilan frekuensi dan
efisiensi sistem tenaga listrik Sumatera. Optimalisasi pengaturan beban
dapat dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik pembangkit,
kondisi jaringan transmisi, dan pola beban harian sistem. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi dalam perencanaan dan pengoperasian

pembangkit thermal pada sistem interkoneksi skala besar.

Dapat melakukan penelitian lanjutan untuk kebutuhan pemasangan relay
defense scheme seperti Over Generation Shedding (OGS), Net Depandable
Capacity (NDC), Transfer Limiter, maupun kajian metode perhitungan

ekonomis (Economic Dispatch).
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